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ABSTRAK

Pulau Pasaran merupakan pulau yang berlokasi di Provinsi Lampung, terletak di Kecamatan Teluk Betung
Timur, Kota Bandar Lampung. Perairan Pulau Pasaran berpotensi tercemar oleh mikroplastik karena
adanya aktivitas masyarakat dan kegiatan perikanan yang tinggi. Salah satu kegiatan perikanan di Pulau
Pasaraan yaitu budidaya teripang pasir. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelimpahan
mikroplastik dan karakteristiknya berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran pada saluran pencernaan
teripang pasir (Holothuria scabra) budidaya di Pulau Pasaran, Bandar Lampung. Karakteristik mikroplastik
yang diamati yaitu bentuk, warna, dan ukuran. Uji statistik yang digunakan yaitu Kruskall-Wallis, dan
dilanjutkan dengan Mann Whitney apabila terdapat perbedaan nyata. Kelimpahan mikroplastik rata-rata
pada penelitian 57.42+50.61 partikel/individu. Karakteristik bentuk pada saluran pencernaan teripang
pasir didominasi oleh bentuk fiber. Warna mikroplastik yang ditemukan didominasi oleh warna hitam.
Ukuran mikroplastik didominasi oleh ukuran 300-500 pm. Tipe polimer yang ditemukan setelah dilakukan
uji FT-IR spectroscopy yaitu polyvinyl chloride (PVC), polyprolylene (PP), polystyrene (PS), dan
polyethylene (PE).

Kata Kunci: kelimpahan mikroplastik, mikroplastik, teripang pasir (Holothuria scabra)

ABSTRACT
Pasaran Island is located in Lampung Province, located in Teluk Betung Timur District, Bandar Lampung
City. Pasaran Island is considered polluted by microplastics due to high community and fishery activities. One
of the fisheries activities on Pasaran Island is the cultivation of sandfish. The purpose of this study was to
identify the abundance of microplastics and their characteristics based on the shape, size, and color of the
gastrointestinal tract of sandfish (Holothuria scabra) cultured in Pasaran Island, Bandar Lampung. The
microplastic characteristics observed were shape, color and size. The statistical test used was Kruskall -Wallis,
and continued with Mann Whitney if there was a significant difference. The average microplastic abundance
in the study was 57.42+50.61 particles/individual. The most dominant microplastic characteristic found in
the gastrointestinal tract of aquaculture sandfish is fiber. Dominant microplastic color that is black color.
Size of the microplastics was dominated by the size of 300-500 um. The types of polymers found after FT-IR
spectroscopy are polyvinyl chloride (PVC), polyprolylene (PP), polystyrene (PS), dan polyethylene (PE).
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1. PENDAHULUAN

Dewasa ini, lautan dipenuhi oleh sampah. Sampah yang ditemukan sebagian besar
adalah berupa plastik, logam, kertas, karet, tekstil, peralatan tangkap, dan barang lainnya.
Barang-barang tersebut dibuang dan memasuki lingkungan laut setiap hari dan menjadi
sampah laut atau biasa disebut marine debris (NOAA 2018). Salah satu sampah laut yang
menjadi masalah dan perhatian saat ini adalah sampah plastik karena proses
degradasinyamembutuhkanwaktuyang lama. Indonesiasaatini menjadi negara terbesar
ke-2 di dunia yang membuang sampah plastik ke lautan (Jambeck et al. 2015).

Baik di darat maupun di laut, plastik tidak dapat didegradasi dengan sempurna. Plastik
hanya akan mengalami penyusutan ukuran menjadi makin kecil lewat proses fisika atau
kimiawi, sehingga pada akhirnya dapat dikonsumsi oleh hewan dan biota lautlainnya lalu
masuk ke dalam rantai makanan (Smith, Love, Rochman, & Neff, 2018). Hampir semua
jenis plastik akan melayang ataupun mengapung dalam badan air sehingga menyebabkan
plastik terkoyak-koyak dan terdegradasi oleh sinar matahari (fotodegradasi), oksidasi,
dan abrasi mekanik yang membentuk partikel-partikel plastik (Thompson et al. 2009).
Partikel plastik yang berukuran <5 mm disebut mikroplastik (Thompson et al. 2004).
Hasil studi yang telah dilakukan oleh Lusher et al (2013) menunjukkan bahwa
mikroplastik tersebar luas di lautan pada dasar laut, pantai, maupun permukaan laut.
Mikroplastik hadir dalam bermacam-macam kelompok yang sangat bervariasi dalam hal
ukuran, bentuk, warna, komposisi, massa jenis, dan sifat-sifatlainnya. Lingkungan yang
terkontaminasi mikroplastik mewakili vector potensial untuk pengenalan polutan
beracun yang mengandung racun ke dalam jarring makanan (Crawford dan Quinn,
2017). Secara tidak langsung mikroplastik yang berukuran sangat kecil dan jumlahnya
banyak di lautan membuatsifatnya ubiquitous dan bioavailability bagi organisme akuatik
tinggi. Akibatnya dapat termakan oleh biota laut (Boucher et al. 2016).

Pulau Pasaran merupakan pulau yang berlokasi di Provinsi Lampung, terletak di
Kecamatan Teluk Betung Timur, Kota Bandar Lampung (Ali et al, 2015). Menurut Noor.,
(2014), sektor perikanan menduduki urutan pertama dalam mata pencaharian dan
ekonomi masyarakat di Pulau Pasaran. Selain kegiatan mengolah ikan teri nasi,
masyarakat di Pulau Pasaran melakukan aktivitas perikanan seperti penangkapan,
pengolahan, dan kegiatan budidaya. Kegiatan budidaya di Pulau Pasaran yaitu
pembesaran teripang pasir (Holothuria scabra) dan kerang-kerangan menggunakan
kolam pembesaran dan jaring apung (KJA). Kegiatan tersebut menyebabkan adanya
kepadatan aktivitas masyarakat yang tinggi di Pulau Pasaran. Hal ini tentunya akan
menghasilkan berbagai sampah terutama sampah plastik di Pulau Pasaran.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eriksen et al, (2014) menemukan lebih dari
250.000 ton sampah berupa plastik yang terapung di lautan. Haward. (2018),
mengungkapkan sampah plastik sebanyak 4.8-2.7 juta ton telah teridentifikasi berada di
lautan. Sampah plastik yang tersebar di lautan akan terdegradasi menjadi makroplastik
dan mikroplastik. Makroplastik adalah kategori plastik dengan ukuran >25 mm,
sedangkan mikroplastik merupakan potongan-potongan kecil dari plastik besar dengan
ukuran 1-5 mm dan termasuk jenis sampah laut yang dapat memberikan dampak buruk
karena dapat terkonsumsioleh biotalaut (NOAA,2016). Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Oktarianita et al (2022), ditemukan mikroplastik dengan jenis fiber cukup
mendominasi di perairan Pulau Pasaran yaitu dengan rata-rata 17.1 ind/m3.
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Mikroplastik dapat hadir di dalam ekosistem intertidal, sedimen laut dalam,
permukaan perairan, wilayah kutub dan pulau-pulau di tengah lautan (Ivar do Sul et al,
2013). Partikel-partikel mikroplastik yang beredar luas di lautan sangat tahan terhadap
biodegradasi (Yoshida et al, 2016), dan dapat bertahan di lingkungan selama ratusan
tahun sehingga memiliki potensi bahaya secara biologis maupun ekologis. Mikroplastik
akan masukke dalam tubuh biotalewat makanan atau pernapasan dan kemudiandicerna
sehingga dapat menimbulkan suatu masalah yang serius yang belum diketahui secara
pasti (Tankovicet al, 2015).

Biota yang terdampak oleh mikroplastik salah satunya adalah teripang. Teripang
merupakan hewan bentik dengan pergerakan lamban dan hidup pada substrat pasir,
lumpur, wilayah terumbu karang maupun padang lamun yang sering dijumpai pada
perairan di Indonesia (Darsono, 2007). Secara ekonomi, teripang merupakan komoditas
perikanan yang memiliki nilai jual yang tinggi untuk diperdagangkan dalam skala
internasional.

Teripang umumnya dikonsumsi dalam berbagai bentuk olahan dan bermanfaat dalam
bidang farmasi dan kesehatan (Riani et al, 2016), apabila komoditas perikanan yang
dikonsumsi tersebut terkontaminasi oleh mikroplastik, maka dapat menyebabkan
mikroplastik masuk ke dalam tubuh manusia (Rochman et al, 2015). Secara ekologi
teripang pasir berperan sebagaibioindikator pencemaran airlaut (Darsono, 2003). Peran
biologi teripang pada habitatnya yaitu berupa pergerakan, pembenaman diri
(burrowing), maupun melalui kebiasaanmakan biota. Teripang berperan penting sebagai
pemakan deposit (deposit feeder) dan pemakan suspensi (suspensi feeder) (Darsono,
2003). Teripang memiliki sistem non-selektif dalam menyerap makanan dan memiliki
lebih dari satu rute untuk masuk ke dalam tubuh, sehingga bahan-bahan organik maupun
anorganik seperti mikroplastik dari lingkungan dapat masuk dengan mudah ke dalam
tubuh teripang (Iwalaye et al, 2020).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka perlu dilakukan penelitian mengenai
mikroplastik yang terdapat pada pencernaan teripang. Teripang sebagai hewan deposit
feeder akan mencernasejumlah besar sedimenyang berada di lapisan atasdan membantu
terjadinya oksigenasi lapisan atas sedimen (Darsono, 2007) bagian atas sedimen di
daerah tercemar kemungkinan besar akan mengandung partikel mikroplastik yang
mengendap di sedimen dan terperangkap di area padang lamun karena densitasnya yang
lebih besar dari pada air laut. Dengan cara makan seperti ini teripang diindikasikan kuat
akan terkontaminasi oleh mikroplastik. Data akumulasi mikroplastik dalam alat
pencernaan teripang pasir masih tergolong sedikit. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai jumlah, jenis, bentuk, dan warna mikroplastik yang
terdapat dalam organ pencernaan teripang pasir.

2. METODE

2.1. Lokasi Sampling

Penelitian manggunakandata primer, yaituteripang yang ditangkap berasal dari kolam
budidaya di Pulau Pasaran, Bandar Lampung. Sampel teripang pasir diambil secara acak
di dalam kolam budidaya. Jumlah sampel diambil sebanyak tujuh ekor (Lampiran 1).
Teripang yang telah diambil dari kolam budidaya, selanjutnya dilakukan pengukuran
dasar yaitu panjang dan bobot, selanjutnya saluran pencernaan teripang diambil
menggunakan alat bedah. Proses analisis mikroplastik yang terdiri dari ekstraksi,
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identifikasi dan kuantifikasi mikroplastik dilakukan di Laboratorium Kimia Laut dan
Ekotoksikologi, Pusat Penelitian Oseonografi Lembaga [Imu Pengetahuan Indonesia (P20
LIPI). Adapun lokasi pengambilan sampel sebagai berikut:

105°15'50"E 105"16'0"E 105"16'10"E 105°16'20"E
1 1 N n

Dermaga

o

5 27:50'8
5°27'50"S

T
usvo

_____________

— S— T
0 0,05 01 0.2

Gy

Legenda Pulag\Pu‘aran -
-r

& Titik Sampling £ &

: Pulau Pasaran

5°280"S
5°280"S

| Tambak Sumber :
Rupa Bumi Indonesia (2015-2019)
I Femukiman ArcGIS Basemap

105°15'50"E 105°16'0'E 105°16"10"E 105°16'20"E

Gambar 1 Lokasi pengambilan sampel teripang

2.2. Pengambilan dan Penyiapan Sampel

Sampel teripang pasir diambil secara acak dari kolam budidaya menggunakan alat
berupa gayung. Jumlah sampel yang diambil sebanyak tujuh ekor (Lampiran 1). Sampel
yang diperoleh kemudian dimasukkan ke dalam cool box yang berisi es dengan tujuan
agar sampel tetap awet sampai sampel dimasukkan ke dalam freezer yang berada di
laboratorium untuk dilakukannya analisis lebih lanjut.

Teripang yang telah diambil dari kolam budidaya, selanjutnya dilakukan pengukuran
dasar yaitu panjang dan bobot. Saluran pencernaan teripang diambil menggunakan alat
bedah. Pengukuran bobottotal teripang menggunakantimbangananalitik. Prosesanalisis
mikroplastik yang terdiri dari ekstraksi, identifikasi dan kuantifikasi mikroplastik
dilakukan di Laboratorium Kimia Laut dan Ekotoksikologi, Pusat Penelitian Oseonografi
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P20 LIPI).

2.3.  Analisis Mikroplastik
Ekstraksi Sampel

Ekstraksi sampel yang digunakan yaitu menggunakan metode dari (Cordova et al.
(2019) dan; Cordova et al. (2020). Metode ini diadaptasi dari Masura et al. (2015) dan
Lusheretal. (2017). Sampel teripang meliputi bagian pencernaan, yaitu usus dimasukkan
ke alumunium foil yang digunakan sebagai wadah sampel saluran pencernaan.
Alumunium foil yang digunakan ditimbang bobotnya dalam keadaaan kosong dan sudah
terisi sampel saluran pencernaan teripang di dalamnya. Sampel saluran pencernaan
dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60°C selama 24 jam, kemudian sampel
ditimbang kembali untuk mendapatkan bobot kering. Sampel saluran pencernaan
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dimasukkanke tabung uji yang sudah di bersihkanterlebih dahulu menggunakanaquades
serta melalui proses Wet Peroxide Oxidation (WPO) dengan menambahkan H202 steril
30% sebanyak 2.5 ml ke dalam tabung uji.

Waterbath dengan suhu 600C digunakan dalam proses destruksi hingga sampel
berwarna bening. Sampel yang telah dilakukan destruksi kemudian disaring
menggunakan kertas saring steril dengan ukuran kertas saring 0.45 pm, dengan bantuan
pompa vakum (Vacuubrand ME 2C). Sampel yang telah disaringkemudiandimasukkanke
dalam oven kembali dengan suhu 60°C selama 24 jam. Semua kegiatantersebutdilakukan
dengan prosedur blanko untuk memberi jaminan kualitas pada hasil.

Identifikasi dan kuantifikasi mikroplastik

Sampel yang telah disaring kemudian diidentifikasi karakteristiknya menggunakan
Mikroskop Nikon Eclipse Ni-U dengan bantuan software NIS-Elements D. Mikroplastik
yang telah teridentifikasi diukur panjangnya, dicatat jenis dan warnanya, kemudian
dihitung jumlahnya. Karakteristik mikroplastik diklasifikasikan berdasarkan bentuk,
warna, dan ukuran mengacu pada (Young & Elliot 2016; Cordova et al. 2019).

Partikel mikroplastik berdasarkan bentuk dikategorikan berdasarkan fiber, fragmen,
dan sphere (Lampiran 2). Berdasarkan warna mikroplastik dapat dikelompokkan
menjadi warna transparan, hijau, hitam, biru, cokelat, kuning, merah, dan ungu.
Berdasarkan ukuran, mikroplastik dapat dikelompokkan ke dalam ukuran <300 pm, 300-
500 pm, 500-1000 pm, dan >1000 pm. Ciri-ciri tampilan dari partikel mikroplastik yaitu
memiliki ukuran <5 mm, tidak bercabang, warna yang homogen, tidak tersegmentasi,dan
tidak adanya jaringan seluler (Cordova et al. 2019). Karakteristik mikroplastik
berdasarkan bentuk, warna, dan ukuran disajikan pada Tabel 1.

Partikel yang diduga sebagai mikroplastik, setelah dilakukan identifikasi morfologi
menggunakan mikroskop Nikon Eclipse Ni-U dan kemudian divalidasi menggunakan
NicoletTM iS5 FT-IR spectrometer dan software OMNIC 9. Jenis polimer dalam sampel
ditentukan menggunakan polimer standar dari Shimadzu dan Universitas Bayreuth.

Tabel 1 Klasifikasi jenis, warna, dan ukuran mikroplastik

Karakterisitik Klasifikasi Keterangan
Tipe
(Cordova 2019) Fiber (Serat) Berasal dari sumber plastik sekunder, memiliki

jaring,

tali, dan kain sintesis.

Fragmen dari

plastik.

Sphere Umumnya berasal dari bahan-bahanyang
(Granul) digunakan

dalam kosmetik seperti masker yang
diaplikasikan
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Karakterisitik Klasifikasi Keterangan
pada wajah.
Warna
(Young & Elliot 2016) Transparan
Merah
Cokelat
Klasifikasi warna merupakan warna-warna
Kuning serpihan
Biru plastik yang ditemukan dalam pengamatan.
Hitam
Hijau
Ungu
Ukuran
(Cordova 2019) <300 um
300-500 Klasifikasi ukuran merupakan ukuran yang
pum digunakan sebagai acuan dalam penelitian ini.
500-1000
um
1000 um

Identifikasi tipe polimer mikroplastik

Partikel yang diduga sebagai mikroplastik selanjutnya akan divalidasi menggunakan
Fourier Transform Infrared (FT-IR) spectroscopy (Purwiyanto et al. 2020). Penelitian ini
menggunakan NicoletTM iS5 FT-IR spectrometer dengan bantuan software OMNIC 9,
sehingga dapat menganalisis mikroplastik yang ditemukan secara langsung. Sebelum uji
FT-IR dilakukan, permukaan FT-IR harus dibersihkan dengan menggunakan etanol steril
(96%) agar sampel terhindar dari bahan kontaminasi.

FT-IR salah satu alat untuk mengidentifikasi suatu senyawa dengan waktu yang cukup
cepat. Prinsip kerja FT-IR ini adalah interaksi antara materi dan energi. Uji FT-IR
digunakan, maka inframerah akan melewati celah pada sampel dan kemudian berkas
akanjatuh pada detectordan diubah menjadi sinyallistrik yang selanjutnya akan direkam
oleh etector.Senyawa yang terekam oleh rekorder kemudian akan diindikasikan dengan
puncak-puncak yang berbeda (Pambudi et al. 2017).

Quality Control dan Quality Assurance

Dalam melaksanakan pengujian mikroplastik, langkah-langkah yang memberikan
jaminan kualitas hasil dan monitoring ketat perlu dilakukan. Adanya kemungkinan
kontaminasi berpotensi menyebabkan estimasi yang berlebihan (Foekema et al. 2013).
Untuk mencegah hal tersebut, prosedur blangko juga dilakukan saat analisis sampel.
Prosedur blangko yang digunakan pada penelitian ini berupa selotip/label yang
diletakkan dalam cawan petri. Prosedur blangko bertujuan untuk meminimalisir dan
mencegah kontaminasi sampel melalui udara. Kemudian, dilakukannya tindakan
preventif seperti penggunaan sarung tangan lateks, jas laboratorium yang bebas dari
bahan polimer (jas berbahan katun), kebersihan alat, dan lokasi kerja di laboratorium
untuk mengurangi adanya kontaminasi terhadap sampel (Lusher et al. 2017).
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Prosedur blangko yang sudah di gunakan kemudian dianalisis menggunakan
mikroskop Nikon Eclipse Ni-U berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya kontaminasi
sampel yang berasal dari udara maupun pakaian yang digunakan ketika analisis sampel
di ruang kerja. Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya kontaminasi.

Kadar air sampel

Sampel daging teripang yang telah diidentifikasi morfometriknya (Lampiran 3)
kemudian diletakkan pada alumunium foil. Sampel daging ditimbang bobotnya terlebih
dahulu kemudian dimasukukkan ke dalam oven dan diatur hingga suhu 105 oC selama 24
jam. Sampel daging yang sudah dikeringkan selanjutnya, ditimbang kembali untuk
mengetahui nilai bobot kering sampel. Bobot kering sampel daging akan dikonversi
menjadi bobot kering sampel saluran pencernaan (Lampiran 4). Rumus yang digunakan
untuk menghitung bobot kering sampel sebagai berikut (Evanetal. 2017).

%Kadar Air= %X 100

Keterangan:

A=Dbobot alumunium foil kosong (g)

B= bobot sampel (g)

C= bobot alumunium foil dan sampel setelah dikeringkan (g)

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, hasil analisis yang diperoleh yaitu kelimpahan mikroplastik,
karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk, warna mikroplastik, ukuran mikroplastik
dan identifikasi tipe polimer mikroplastik. Hasil analisis pertama adalah kelimpahan
mikroplastik.

Kelimpahan Mikroplastik

Berdasarkan hasil analisis mikroplastik pada saluran pencernaan teripang pasir
(Holothuria scabra) budidaya di Pulau Pasaran, Bandar Lampung. Partikel mikroplastik
dalam saluran pencernaan teripang pasir diidentifikasiagar mendapatkan kelimpahan
total mikroplastik (Gambar 2). Jumlah partikel mikroplastik yang ditemukan dalam
saluran pencernaan teripang pasir dapat dilihat pada grafik dibawah ini (Gambar 3).
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Gambar. 2. Kelimpahan mikroplastik
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Gambar. 3. Nomor sampel teripang

Kelimpahan total mikroplastik pada saluran pencernaan teripang pasir memperoleh
nilai median sebesar 45 partikel/individu dengan range 26-58. Kelimpahan mikoplastik
tertinggi yang ditemukan dalam saluran pencernaan teripang pasir sebesar 169
partikel/individu. Kelimpahan mikroplastik terendah yaitu 25 partikel/individu.

Karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk
Hasil yang didapat menggambarkan jumlah dominan bentuk mikroplastik dalam

saluran pencernaan teripang pasir yang di budidaya di Pulau Pasaran, Bandar Lampung.
Masing-masing kelimpahan mikroplastik berdasarkan bentuk disajikan pada Gambar 4.
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Gambar. 4. Bentuk mikroplastik

Karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk yang ditemukan dalam saluran
pencernaan teripang pasir memperoleh hasil paling banyak berturut-turut adalah fiber,
sphere, dan fragmen. Hasil yang ditampilkan berupa nilai median dan range dari masing-
masing bentuk mikroplastik yaitu nilai median untuk fiber adalah 17 partikel/individu
dengan range 11-41, sphere 5 partikel/individu dengan range 3-30, dan fragmen 5
partikel/individu dengan range 2-12. Berdasarkan uji statistik yang dilakukan
menggunakanuji Kruskal Wallis didapatkan hasil yang menunjukkantidak ada perbedaan
nyata yang diperoleh dari kelimpahan mikroplastik dalam bentuk fiber, sphere, dan
fragmen (p=0.06) terhadap kelimpahan mikroplastik (Lampiran 5).

Warna Mikroplastik

Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik mikroplastik warna pada saluran
pencernaan teripang pasir memberikan hasil kelimpahan yang berbeda antar warna
mikroplastik. Warna mikroplastik yang ditemukan dalam saluran pencernaan teripang
pasir yaitu hitam, transparan, biru, cokelat, merah, ungu, kuning, dan hijau Gambar 5.
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Warna Mikroplastik
Gambar. 5. Warna mikroplastik
Kelimpahan karakteristik mikroplastik berdasarkan warna paling banyak ditemukan

berturut-turut adalah hitam, transparan, biru, cokelat, merah, ungu, kuning, dan hijau.
Hasil yang ditampilkan berupa nilai median dan range dari masing-masing warna
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mikroplastik. Hitam 20 partikel/individu dengan range 10-38, transparan 10
partikel/individu denganrange 4-14, biru 1 partikel/individu denganrange 1-12, cokelat
3 partikel/individu dengan range 3-5, merah 1 partikel/individu dengan range 1-3, ungu
2 partikel/individu dengan range 1-3, kuning 1 partikel/individu dengan range 0-2, dan
hijau memiliki nilai median 0 partikel/individu.

Ukuran Mikroplastik
Berdasarkan hasil identifikasi karakteristik mikroplastik berdasarkan ukuran,

diperoleh hasil yang berbeda antar ukuran mikroplastik. Kelimpahan antar masing-
masing ukuran mikroplastik disajikan dalam Gambar 6.

50
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o2 30
=7 20
0

300-500 pm < 300 pm 500-1000 pm > 1000 pm
Ukuran Mikroplastik

Gambar. 6. Ukuran mikroplastik

Karakteristik mikroplastik berdasarkan ukuran dikategorikan ke dalam empat ukuran
yaitu <300 pm, 300-500 pm, 500-1000 um, dan >1000 pm. Karakteristik mikroplastik
berdasarkan ukuran memperoleh hasil median dan range berturut-turut adalah 300-500
um 20 partikel/individu dengan range 4-35, <300 um 7 partikel/individu dengan range
5-22, 500-1000 um 7 partikel/individu dengan range 6-17, dan >1000 pm 1
partikel/individu dengan range 0-17. Berdasarkan uji statistik menggunakan uji Kruskal
Wallis didapatkanhasil yaitu menunjukkantidak ada perbedaan nyata antara kelimpahan
ukuran mikrolastik (p >0.05) terhadap kelimpahan mikroplastik (Lampiran 7).

Identifikasi tipe polimer mikroplastik

Jumlah partikel mikroplastik diidentifikasi menggunakan FT-IR spectroscopy yaitu
sebanyak enam partikel mikroplastik. Berdasarkan uji FT-IR, 4 (66.67%) partikel yang
teridentifikasi sebagai mikroplastik,sedangkan 2 (33.33%) tidak teridentifikasi. Terdapat
empat tipe polimer mikroplastik yang teridentifikasi yaitu polyvinyl chloride (PVC)
(Gambar 6), polyprolylene (PP) (Gambar 7), polystyrene (PS) (Gambar 8), dan
polyethylene (PE) (Gambar 9) sebagai berikut.
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Gambar. 7. Spektrum FT-IR dengan tipe polimer polyvinyil chloride
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Gambar. 8. Spektrum FT-IR dengan tipe polimer polyprolylene
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Gambar. 9. Spektrum FT-IR dengan tipe polimer polystyrene
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Gambar. 10. Spektrum FT-IR dengan tipe polimer polyethylene

Berdasarkan tipe polimer yang digambarkan diatas yaitu polimer polyvinyl chloride,
polyprolylene, polystyrene, dan polyethylene. Mikroplastik yang teridentifikasi pada
organ pencernaan teripang menggunakan uji FT-IR yaitu sebanyak 4 (66.67%) partikel
mikroplastik dan 2 (33.33%) partikel mikroplastik tidak teridentifikasi sebagai
mikroplastik. Dilihat dari adanya partikel yang tidak teridentifikasi sebagai mikroplastik,
maka dari itu perlu dilakukan analisis polimer menggunakan uji FT-IR.
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Hubungan bobot saluran pencernaan teripang terhadap kelimpahan mikroplastik

Hubungan antara bobot saluran pencernaan teripang dengan kelimpahan
mikroplastik memiliki nilai koefisien determinasi yang kuat dilihat dari persamaan
y=17.337x+-2.583 dengan koefisiendeterminasi R2=0.599.Hal ini dapat menggambarkan
bahwa 60% kelimpahan mikroplastik dipengaruhioleh bobot organ pencernaan teripang,
dan 40% dipengaruhi factor lain. Nilai koefisien determinasi yang ditemukan
menunjukkan hubungan bobot organ pencernaan terhadap kelimpahan mikroplastik
kuat. Berdasarkan grafik yang diperoleh, semakin besarbobot saluran organ pencernaan
teripang, maka kelimpahan mikroplastik pada saluran pencernaan relatif lebih banyak
(Lampiran 8).

Kelimpahan mikroplastik pada penelitian ini diperoleh hasil sebesar 45+51
partikel/individu. Hasil ini jika dibandingkan dengan teripang lain seperti Apostichopus
japonicus yang diteliti pada tambak yang berlokasi di sepanjang Laut Bohai dan Laut
Kuning, China diperoleh hasil kelimpahan yang lebih rendah yaitu sebesar 0-30
partikel/individu (Mohsen et al. 2018). Hal ini disebabkan karena banyaknya kegiatan
antropogenik seperti kegiatan perikanan disekitar perairan Pulau Pasaran. Kegiatan
tersebut mendorong partikel mikroplastik masuk ke dalam kolom perairan. Hal ini
didukung oleh kajian Mohsen et al. (2018), yang menyatakan bahwa mikroplastik masuk
ke dalam kolom perairan disebabkan karena adanya aktivitas tambak intensif seperti
peningkatan stok dan manajemen produksi perikanan.

Karakteristik mikroplastik berdasarkan bentuk mikroplastik yang terdapat pada
saluran pencernaan teripang pasir yaitu fiber, sphere dan fragmen. Berdasarkan hasil
analisis, bentuk fiber merupakan jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan. Hal
ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Sayogo etal. (2019), fiber lebih banyak
ditemukan pada organ pencernaan teripang dengan kepadatan 7 partikel/gr di Pulau
Tidung Besar dan 3.7 partikel/gr di Pulau Bira. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga
serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Cordova et al. (2020) yaitu fiber
merupakan jenis mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada saluran pencernaan
Aplocheilus sp. dengan rata-rata 2.75 partikel/individu.

Mikroplastik bentuk fiber umumnya banyak ditemukan karena fiber merupakan jenis
mikroplastik yang mudah terbawa arus, masuk ke saluran pencernaan, dan kemudian
akan terakumulasi di dalam organ pencernaan teripang sehingga terjadi penyumbatan
pada alat makan dan saluran pencernaan (Claessens et al. 2011). Dilihat dari sumbernya,
fiber paling banyak ditemukan pada jaring dan tali (Claessens et al. 2011). Alat tersebut
biasanya digunakan untuk berbagai kegiatan di perairan Pulau Pasaran, seperti kegiatan
memancing, budidaya, dan pelabuhan yang digunakan untuk membongkar muatan kapal.
Ketika alat yang digunakan untuk menangkap ikan seperti jaring akan mengapung di
permukaanlaut dan tersapu ke pantai, kemudian terus menerus terpapar radiasi UV, yang
meningkatkan fragmentasi menjadi potongan-potongan kecil yang menyebar pada
perairan (Claessens etal. 2011).

Fragmen ditemukan dalam jumlah sedikit pada kolam pembesaran teripang pasir. Hal
ini disebabkan oleh lamanya waktu yang dibutuhkan barang-barang plastik yang padat
seperti ember, tutup botol, botol kemasan, dan contoh lainnya, untuk terdegradasi
menjadi partikel berukuran mikroskopis yang umumnya terbuat dari PVC (Andrady
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2011; Free etal. 2014; Nilsen etal. 2014). Ukuran mikroplastik yang lebih kecil dibanding
dengan ukuran sedimen menyebabkan mikroplastik akan tercerna oleh teripang. Hal ini
dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Assidqi (2015), yaitu penelitian pada
kotoran teripang, ditemukan adanya partikel mikroplastik. Hal ini diduga karena
mikroplastik jenis fiber merupakan jenis mikroplastik yang terdapat di habitat teripang,
sehingga teripang dapat menelan mikropartikel plastik sebagai makanannya.

Karakteristik mikroplastik berdasarkan warna yang mendominasi pada penelitian ini
yaitu warna hitam. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Mohsen et al.
(2018), yaitu warna yang mendominasi adalah warna biru pada sampel teripang. Warna
hitam dapat mengindikasikan bahwa pada perairan tersebut banyak terdapat
kontaminan yang terserap dalam mikroplastik dan partikel organik lainnya (GESAMP
2015). Warna pekat yang ditemukan pada penelitian, dapat menandakan bahwa
mikroplastik belum mengalami perubahan warna (discolouring) yang signifikan.
Mikroplastik akan terkonsumsi oleh organisme dapat disebabkan karena warna
mikroplastik serupa dengan makanan organisme tersebut. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Hastuti et al. (2019), warna mikroplastik mirip dengan mangsa alami
organisme, sehingga berpotensi terkonsumsinya mikroplastik oleh organisme perairan.
Menurut Cordova et al. (2020), biota yang berada pada periaran muara dan pesisir
mengalami kesulitan dalam membedakan antara makanan dan plastik yang terdegradasi.

Karakteristik mikroplastik berdasarkan ukurandikelompokkanmenjadi empatukuran
yang mengacu pada (Cordova et al. 2019). Ukuran mikroplastik yang paling banyak
ditemukan yaitu kelompok 300-500 um. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Zhou et al. (2018), mengategorikan kelompok ukuran 100-250 pm menyumbang
ukuran terbanyak yang kemudian diikuti oleh ukuran 250-500 pm. Menurut Dai et al.
(2018), batas bawah ukuran partikel mikroplastik belum diidentifikasi secara pasti,
namun paling umum penelitian mengambil objek partikel dengan ukuran minimal 300
um. Ukuran yang ditemukan merupakan ukuran yang mendekati ukuran plankton
sehingga akan mudah termakan oleh organisme dan memberikan kemudahan untuk
menyebar (Lusheretal. 2013).

Jenis polimer yang ditemukan pada organ pencernaan teripang pasir menggunakan uji
FT-IR antara lain polimer polyvinyl chloride (PVC), polyprolylene (PP), polystyrene (PS),
dan polyethylene (PE). PVC mempunyai sifat kaku, jernih, keras dan mengkilap, selain itu,
PVC juga mempunyai sifat yang sulit ditembus air sehingga jenis polimer PVC banyak
digunakan sebagai kemasan makanan (Suyitno 1990). Material dari jenis polimer PS dan
PE berasal dari produk kemasan, peralatan rumah tangga, tas plastik, sedangkan PP
berasal dari kemasan makanan, pipa, dan onderdil yang digunakan pada kendaraan
(Lusher et al. 2017). Dilihat dari jenis polimer mikroplastik yang ditemukan pada organ
pencernaan teripang pasir, pencemaran dimungkinkan berasal dari kegiatan perikanan
dan kegiatan antropogenik disekitar Pulau Pasaran.

Penelitian yang dilakukan didapatkan hubungan korelasi yang positif antara bobot
saluran pencernaan maka semakin tinggi pula kelimpahan mikroplastik pada teripang
pasir. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Xu et al. (2015), yaitu
memperoleh nilai korelasi yang positif antara jumlah mikroplastik dalam organ
pencernaan dengan bobot organisme. Teripang yang berada dalam kolom perairan akan
menelan sedimen yang kaya akan bahan organik (Xu et al. 2015). Adanya hasil penelitian
ini mendukung masuknya mikroplastik ke dalam saluran pencernaan akibat dari proses
non selektif feeding teripang pasir (Jasmadi 2018). Partikel mikroplastik dapat masuk
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melalui tentakel saat teripang mengambil makanan dan melalui organ pernafasan saat
respirasi (Iwalaye et al. 2020). Hal inilah yang menyebabkan pada saat konsumsi,
mikroplastik dapat melewati usus dan dapat berada dalam saluran pencernaan (Browne
etal. 2008).

Mikroplastik memberikan dampak yang berbahaya bagi biota perairan. Mikroplastik
akan dikonsumsi oleh biota karena ukuran, bentuk, serta warna yang tidak mencolok
(Schuyler et al. 2014) dan serupa dengan pakan alami. Bahaya dari masuknya
mikroplastik ke dalam pencernaan biota perairan yaitu mengganggu proses-proses
pencernaan dan akan menghambatproses penyerapan (Wrightetal. 2013). Termakannya
mikroplastik juga dapat menimbulkan pengaruh negatif terhadap kondisi organisme,
dengan menyebabkan rasa kenyang yang salah atau mengakibatkan penyumbatan
internal pada saluran pencernaan (Barnes et al. 2009; Lithner et al. 2011).

Selain memiliki dampak yang buruk terhadap organisme laut, mikroplastik juga akan
memberikan dampak yang lebih besar terhadap lingkungan abiotik atau biotik. Ketika
mikroplastik terakumulasidi sedimen maka biotabentik lainnya seperti zooplankton dan
kerang akan mempengaruhi tingkat trofik yang lebih tinggi seperti ikan dan burung laut
(Wright et al. 2013). Beberapa penelitian telah menunjukkan mikroplastik juga berada di
dalam tubuh organisme laut yang berbeda-beda, seperti zooplankton (Moore 2008;
Vroom et al. 2017; Sun et al. 2018). Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Browne et al.
(2008), juga menemukan mikroplastik yang terdapat dalam tubuh kerang.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Kelimpahan mikroplastik yang ditemukan pada saluran pencernaan teripang pasir
memperolehnilai median sebesar45 partikel/individudenganrange 26-58. Karakteristik
berdasarkanbentuk, warna, dan ukuran mikroplastik yang paling banyak ditemukan pada
saluran pencernaan teripang pasir yaitu bentuk fiber dengan warna mikroplastik yang
mendominansi yaitu warna hitam dan ukuran mikroplastik yang dengan kisaran ukuran
300-500 pm. Tipe polimer mikroplastik yang teridentifikasi yaitu polyvinyl chloride
(PVC), polyprolylene (PP), polystyrene (PS), dan polyethylene (PE).

4.2.  Saran

Informasi mengenai dicerna dan diserapnya mikroplastik dalam tubuh biota perairan
belum diketahui secara pasti sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Selain itu,
perlu diadakannya penelitian komposisi partikel plastik pada lokasi lainya untuk
mengetahui sumber cemaran mikroplastik. Masyarakat di Pulau Pasaran perlu
melakukan pengelolaan sampah plastik yang baik secara berkala. Penelitian yang
dilakukan baru sampai level mikroplastik, maka dari itu diharapkan adanya penelitian
lanjutan sampai tingkat nanoplastik pada tubuh teripang pasir.
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